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RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis tingkat kesehatan
koperasi berdasarkan Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementerian Koperasi
Republik Indonesia Nomor: 06/Per./Dep.6/1\VV/2016 Tentang Pedoman Penilaian
Kesehatan (Studi kasus pada KPRI Universitas Brawijaya Malang)”. Penilaian
tingkat kesehatan koperasi menggunakan 7 aspek: aspek modal, kualitas aktiva
produktif, manajemen, efisiensi, likuiditas, kemandirian dan pertumbuhan, dan
identitas koperasi. Metode analisis data menggunakan metode analisis kualitatif
dengan pendekatan kuantitatif.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kesehatan KPRI
Universitas Brawijaya Malang pada tahun 2014 memperoleh rata-rata nilai skor
sebesar 80,4 dengan persentase 80,4% yang menunjukkan bahwa tingkat kesehatan
KPRI Universitas Brawijaya Malang berada pada predikat sehat. Pada tahun 2015
memperoleh rata-rata nilai skor sebesar 80,65 dengan presentase 80,65% yang
menunjukkan bahwa tingkat kesehatan KPRI Universitas Brawijaya Malang berada
pada predikat sehat. Pada tahun 2016 memperoleh rata-rata nilai skor sebesar 79,9
dengan presentase 79,9% yang menunjukkan bahwa tingkat kesehatan KPRI
Universitas Brawijaya Malang berada pada predikat cukup sehat. pada tahun 2017
memperoleh rata-rata nilai skor sebesar 79,15 dengan presentase 79,15% yang
menunjukkan bahwa tingkat kesehatan KPRI Universitas Brawijaya Malang berada
pada predikat cukup sehat dan pada tahun 2018 diperoleh rata-rata nilai skor sebesar
74,9 dengan presentase 74,9% yang menunjukkan bahwa tingkat kesehatan KPRI
Universitas Brawijaya Malang berada pada predikat cukup sehat. Rata-rata skor
tingkat kesehatan KPRI Universitas Brawijaya Malang dari tahun 2014-2018
sebesar 78,8 dengan presentase 78,8% yang menunjukkan bahwa tingkat kesehatan
KPRI Universitas Brawijaya Malang berada pada predikat yang cukup sehat.

Kata Kunci: 7 Aspek, Tingkat Kesehatan Koperasi, KPRI Universitas
Brawijaya Malang



1.1

BAB I
PENDAHULUAN
LATAR BELAKANG

Manajemen merupakan individu yang mempunyai tanggung jawab
dalam menganalisis dan mengambil keputusan yang tepat untuk mencapai
tujuan organisasi (Gunawan dan Anggraeni, 2017). Sedangkan menurut
Anwar (2019:5), manajemen keuangan merupakan ilmu disiplin yang
mempelajari tentang suatu pengelolaan keuangan perusahaan baik dari sisi
pencairan sumber dana dan pengalokasian dana, maupun pembagian hasil
keuntungan perusahaan. Manajemen keuangan berfungsi sebagai suatu
perencanaan  (planning), penganggaran (budgeting), pengawasan
(controlling), pemeriksaan (auditing) dan yang terakhir sebagai pelaporan
(reporting). Tujuan dari manajemen keuangan bagi suatu organisasi agar
bisa mengelola keuangan dengan baik, sehingga dapat menghasilkan
keuntungan yang memaksimalkan.

Selain itu, laporan keuangan juga merupakan indikator yang
terpenting bagi organisasi untuk suatu proses akuntansi dalam mengukur
dan menilai kinerja keuangan suatu organisasi (Gunawan, Mukoffi dan
Handayanto, 2018:21). Sedangkan menurut Hidayat (2018:2), laporan
keuangan adalah bagian dari informasi yang menggambarkan posisi
keuangan perusahaan, dimana keuangan tersebut dikelola untuk kinerja
keuangan perusahaan.

Kinerja keuangan adalah upaya yang dilakukan untuk mengukur
atau menilai kondisi keuangan dalam periode tertentu dengan menganalisis
laporan keuangan. Analisis laporan keuangan merupakan proses
pertimbangan untuk mengevaluasi kondisi keuangan perusahaan pada masa
sekarang dengan masa lalu, yang bertujuan untuk menentukan prediksi
terhadap Kkinerja (performance) perusahaan pada masa mendatang
(Kariyoto, 2017:21). Data utama digunakan untuk menginput laporan
keuangan di dalam analisis laporan keungan yaitu, neraca dan laporan laba
rugi. Dengan data neraca dan laporan laba rugi dapat digunakan untuk
menilai kinerja keuangan keuangan perusahaan.

Menurut Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992 Pasal 1 tentang
perkoperasian menyatakan bahwa koperasi adalah badan usaha yang
beranggotakan orang seorang atau badan hukum koperasi dengan
melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi dan sekaligus
sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas asas kekeluargaan.
Koperasi bertujuan untuk mensejahterakan anggotanya dan masyarakat.
Dalam rangka mencapai tujuan, koperasi melakukan berbagai kegiatan unit
usaha maupun pelayanan atas dasar kebutuhan anggotanya dan masyarakat.



Sehingga, koperasi memiliki peran yang besar dalam perkembangan dan
pembangunan perekonomian di Indonesia untuk mengurangi tingkat
kemiskinan (Permana, Sasmito dan Gunawan, 2018).

Di era revolusi industri 4.0 perkembangan koperasi di Indonesia
mengalami ketertinggalan, karena di saat ini merupakan era digital. Di mana
era digital ini merupakan era yang menggunakan serba digital salah satunya
yaitu bisnis online. Di mana bisnis online ini merupakan bisnis yang setiap
orang bisa melakukan suatu penjualan barang, peminjaman uang dan
penawaran jasa yang dipromosikan secara online. Menurut Rifa’i (2017),
promosi online merupakan kegiatan yang menawarkan suatu produk
maupun jasa menggunakan media online yang dilakukan oleh pihak
perusahaan kepada pihak konsumen, sehingga tidak terjadi pertemuan
antara penjual dan pembeli.

Untuk itu koperasi di Indonesia juga harus mengikuti perkembangan
di era digital, sehingga dengan mengikuti perkembangan saat ini koperasi
di Indonesia tidak mengalami ketertinggalan dan bisa bersaing dengan
pebisnis dan pengusaha lainnya. Meskipun tidak semua koperasi di
Indonesia mampu dari sisi SDM dan modal untuk mengikuti perkembangan
di era digital. Tetapi setidaknya koperasi di Indonesia sudah harus memiliki
langkah-langkah rencana untuk kemajuan dan masa depan yang akan
mendatang. KPRI Universitas Brawijaya Malang salah satu koperasi di
Indonesia yang telah mulai mengikuti perkembangan industri 4.0. KPRI
Universitas Brawijaya Malang ini didirikan pada tanggal 12 Mei 1969, yang
bergerak di bidang perdagangan umum/toserba dan unit simpan pinjam.

Perkembangan KPRI Universitas Brawijaya Malang saat ini sudah
mengunakan sistem online salah satunya aplikasi UBpay. Di mana UBpay
ini merupakan suatu aplikasi android yang memudahkan untuk melakukan
berbagai kebutuhan seprti pembayaran PLN, BPJS, isi ulang pulsa, paket
data, beli iket kereta, pesawat, dan lainnya. Perkembangan KPRI
Universitas Brawijaya Malang dari segi omzet divisi perdagangan dan
perkembangan piutang dari devisi unit simpan pinjam serta pendapatan
SHU dari tahun 2014 sampai 2018 terus mengalami peningkatan. Dengan
demikian bahwa KPRI Universitas Brawijaya Malang dapat dikatakan
pertumbuhan secara signifikan.

Permasalahan yang dihadapi oleh KPRI Universitas Brawijaya
Malang selama 5 (lima) tahun terakhir sebagai berikut:

1. Hutang dari tahun ketahun mengalami peningkatan segnifikan.
2. Piutang selalu mengalami kenaikan.

3. Laba rugi mengalami naik turun.

4. Biaya usaha selalu meningkat.



1.2

1.3

1.4

5. Perbedaan kas dari tahun ketahun tidak stabil.

Berdasarkan 5 (lima) masalah yang dihadapi yang terdapat di KPRI
Universitas Brawijaya Malang, maka diperlukan analisis mendalam yang
berdasarkan Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementerian Koperasi
Republik Indonesia Nomor: 06/Per./Dep.6/1V/2016 Pasal 5 Ruang Lingkup
Penilaian Kesehatan Koperasi yaitu aspek permodalan koperasi, kualitas
aktifva produktif, manajemen, efesiensi, likuiditas, kemandirian dan
pertumbuhan serta jati diri koperasi untuk menilai tingkat kesehataan
koperasi sebagai bahan evaluasi demi kemajuan KPRI Universitas
Brawijaya Malang. Dari permasalahan yang dihadapi KPRI Universitas
Brawijaya Malang, peneliti mengambil judul “Analisis Tingkat Kesehatan
Koperasi Berdasarkan Peraturan Deputi Bidang Pengawasan
Kementerian Koperasi Republik Indonesia Nomor:
06/Per./Dep.6/1V/2016 Tentang Pedoman Penilaian Kesehatan (Studi
Kasus Pada KPRI Universitas Brawijaya Malang)”. Dengan
menggunakan beberapa aspek-aspek penilaian tersebut diharapkan dapat
mengetahui tingkat kesehatan KPRI Universitas Brawijaya Malang pada
priode 2014-2018.

Rumusan Masalah

1. Bagaiaman analisis tingkat kesehatan koperasi berdasarkan Peraturan

Deputi Bidang Pengawasan Kementerian Koperasi Republik Indonesia
Nomor: 06/Per./Dep/IV/2016 Tentang Pedoman Penilaian Kesehatan
Koperasi (Studi kasus pada KPRI Universitas Brawijaya Malang 2014-
2018) ?

Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui analisis tingkat kesehatan koperasi berdasarkan
Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementerian Koperasi Republik
Indonesia Nomor: 06/Per./Dep/IV/2016 Tentang Pedoman Penilaian
Kesehatan Koperasi (Studi kasus pada KPRI Universitas Brawijaya
Malang 2014-2018).

Manfaat Penelitian
1. Bagi KPRI Universitas Brawijaya Malang
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang
berguna bagi KPRI Universitas Brawijaya Malang dalam rangka
melakukan perbaikan kinerja keuangan di masa mendatang.



b. Hasil penelitian ini sebagai masukan dan pertimbangan dalam
mengevaluasi kinerja keuangan KPRI Universitas Brawijaya Malang
tersebut.

. Bagi Universitas

a. Hasil penelitian ini bisa dijadikan refrensi atau acuan bagi generasi
selanjutnya yang akan melakukan penelitian tentang analisis tingkat
kesehatan koperasi.

b. Hasil penelitian ini bisa memperluas pengetahuan dan wawasan kepada
mahasiswa/mahasiswi Universitas Tribhuawana Tunggadewi Malang.

. Bagi Peneliti

a. Hasil penelitian ini sebagai tambahan ilmu pengetahuan dan wawasan
serta pengalaman selama mengikuti perkuliahan di Universitas
Tribhuawana Tunggdewi Malang.

b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan reprensi bagi peneliti selanjutnya
terutama dalam menghadapi permasalahaan sejenis.
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